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ANGKOLA

Tahun : 2014

Yang mendeskripsikan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana
pelaksanaan pendidikan agama anak remaja dalam keluarga masyarakat di Desa
Muaratais |11 Kecamatan Batang Angkola, apa saja yang menjadi hambatan bagi
orangtua dalam memberikan pendidikan agama terhadap anak remaja dalam keluarga
masyarakat di Desa Muaratais |11 Kecamatan Batang Angkola.

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan pendidikan agama anak remaja dalam
keluarga masyarakat di Desa Muaratais 11l Kecamatan Batang Angkola, untuk
mengetahui apa saja yang menjadi hambatan bagi orangtua dalam memberikan
pendidikan agama terhadap anak remaja di Desa Muaratis Il1 Kecamatan Batang
Angkola.

Untuk mengumpulkan data yang penulis gunakan adalah wawancara dan
observasi, wawancara dilakukan dengan mengadakan pertanyaan langsung kepada
responden. Sedangkan obsevasi dilakukan dengan pengamatan langsung kepada
objek penelitian. Mengumpulkan data dari lapangan yang penulis lakukan dengan
menganalisa dengan metode analisa deskriptif.

Setelah dilakukan penelitian ini, diperoleh gambaran bahwa pelaksanaan
pendidikan agama pada anak usia remaja dalam keluarga di Desa Muaratis Il
Kecamatan Batang Angkola sangat sulit bagi orangtua untuk memberikan pendidikan
agama bagi anak remaja dikarenakan rendahnya pendidikan agama orangtua, dan
lingkungan yang tidak mendukung. Hal ini mengakibatkan banyak anak yang
memiliki perilaku yang kurang baik dan sering terjadi permasalahan-permasalahan
dalam keluarga maupun masyarakat. Dalam usaha pelaksanaan pendidikan agama
anak dalam keluarga masyarakat di Desa Muaratais 111 Kecamatan Batang Angkola
menghadapi kendala yang mengakibatkan rendahnya pendidikan agama remaja yang
mana pendidikan orang tua rendah ditambah pekerjaan orangtua serta ketidak
tersediaan lembaga pendidikan islam. Pendidikan non formal dalam bentuk pengajian
rumahan atau majelis ta’lim merupakan salah satu upaya dalam mengatasi hambatan
bagi orangtua dalam melaksanakan pendidikan agama pada anak remaja dalam
keluarga masyarakat di Desa Muaratais 111 Kecamatan Batang Angkola.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latarbelakang Masalah

Setiap orangtua tentu menginginkan anaknya menjadi orang Yyang
berkembang secara sempurna. Mereka menginginkan anak yang dilahirkan itu
kelak menjadi orang yang sehat, kuat, berketerampilan, cerdas, pandai dan
beriman.

Bagi orang Islam, beriman itu adalah beriman secara Islam. Dalam taraf
yang sederhana, orangtua tidak ingin anaknya lemah, sakit-sakitan, penganggur,
bodoh, dan nakal. Pada tingkat yang paling sederhana, orangtua tidak
menghendaki anaknya nakal dan menjadi penganggur. Dan taraf yang minimal
ialah jangan nakal.

Keluarga merupakan kunci dari kehidupan manusia karena dari keluarga
timbul individu-individu baru yang dalam kehidupannya akan mencontoh
keluarga yang terdahulu. Yang dimaksud dengan keluarga disini adalah
sekelompok manusia yang terdiri atas ayah, ibu, anak-anak yang jumlahnya tidak
ditentukan, sehingga ada keluarga besar dan kecil.?

Demikian pula agama dan pendidikan bisa mempengaruhi kelakuan

seseorang. Semua itu pada hakikatnya ditimbulkan oleh norma dan nilai yang

! Ahmad Tafsir,llmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung: Remaja Rosda Karya,
1992), him. 155.

2Ahmad Watik Praktiknya, dkk, Islam Etika dan Kesehatan, (Jakarta: Rajawali, 2000), him.
295.



berlaku dalam keluarga, yang diturunkan melalui pendidikan dan pengasuhan
orangtua terhadap anak-anak mereka, turun-temurun. Tidak mengherankan jika
nilai-nilai yang dianut oleh orangtua akhirnya juga dianut oleh remaja.

Dan ada pendapat juga bahwa segala sifat negatif yang ada pada anak
sebenarnya ada pula pada orangtuanya.®

Oleh karena itu, keberadaan orangtua adalah pendidik yang utama bagi
pembentukan keperibadian anak-anaknya secara integral, menyeluruh dan
berkesinambungan. Sebagai lembaga pendidikan yang pertama maka peranan
keluarga merupakan pusat dimana diletakkan dasar-dasar pandangan hidup dan
pembentukan pribadi anak, karena dari orangtuanyalah setiap anak pertamakali
menerima peranan nilai-nilai agama, adat, dan kebudayaan. Dalam keluargalah
anak menerima pengalaman pertama dalam menghadapi dunia pada umumnya.
Satu pengalaman yang merupakan dasar pendidikan dan kehidupan yang tidak
mungkin dapat diganti oleh lembaga pendidikan lainnya.*

Dalam Al-Qur’an juga dijelaskan :

< /},: //

&_l.e Lv.ls ’ CJ | Las 483 ‘)L:/Snlﬁl :S.M.a.;l ljs [Peoys d-&“ Lrl_;

4.z 2 T/~ 8o T

@ui//-}/;) 23 o o Lo 4l O g Y;l.ub;l_c

®Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Remaja, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), him.
114.

*Syafaruddin,llmu Pendidikan Perspektif Baru Rekonstruksi Budaya Abad XXI, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2008), him. 144-145.



Artinya : Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya
malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah
terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu
mengerjakan apa yang diperintahkan.®

Dalam hal ini peran kedua orangtua baik seorang bapak atau ibu memiliki
arti yang sangat penting dalam proses pembentukan watak seorang anak. Lebih-
lebih peran seorang ibu yang lebih memiliki kedekatan psikologis dengan anak,
jelas memiliki peran yang sangat penting.

Kedudukan ibu dan bapak dalam pendidikan lingkungan keluarga sangat
menentukan masa depan anaknya. Dalam hal ini masalah yang perlu
mendapatkan perhatian dalam pendidikan masa depan adalah masalah
pendidikan keluarga.®

Pada dasarnya setiap remaja menghendaki semua kebutuhannya dapat
terpenuhi secara wajar. Terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan tersebut secara
memadai akan menimbulkan keseimbangan dan kebutuhan pribadi. Remaja yang
kebutuhannya terpenuhi secara memadai akan memperoleh suatu kepuasan
hidup. Selanjutnya, remaja akan merasa gembira, harmonis, dan produktif

manakala kebutuhan-kebutuhannya dapat terpenuhi secara memadai. Sebaliknya,

remaja akan mengalami kekecewaan, ketidakpuasan, atau frustasi, dan pada

*Tim Penyusunan dan Penterjemah, Al-Qur’an Depaq RI. Al-Qur’an dan Terjemahannya,
(Jakarta: Sari Agung 1993), him. 560.

Samsul Munir Amin,Menyiapkan Masa Depan Anak Secara Islam, (Jakarta: Amzah, 2007),
him. 16-17.



akhirnya akan mengganggu pertumbuhan dan perkembangannya jika
pertumbuhannya tidak terpenuhi.

Dengan demikian, setiap tingkahlaku remaja khususnya dan manusia pada
umumnya selalu berkaitan dengan tujuan yang hendak dicapainya. Apa yang
hendak dicapai pada dasarnya dalam rangka memenuhi kebutuhan-kebutuhan
yang ada dalam dirinya. Oleh sebab itu, antara motif, kebutuhan dan tingkah laku
berhubungan erat satu sama lain. Jika kebutuhan tersebut tidak terpenuhi, akan
timbul kesulitan-kesulitan yang menyebabkan timbulnya rasa kecewa, frustasi,
marah, menyerang orang lain, minum-minum keras, narkotika dan tingkah laku
negatif lainnya sehingga merugikan diri sendiri dan orang lain.’

Berdasarkan hasil observasi peneliti di lokasi penelitian, terlihat bahwa
anak usia remaja banyak melakukan penyimpangan antara lain : Narkoba,
mengambil milik orang lain, tidak mau sekolah, melawan kepada orangtua.

Menurut saya peneliti bahwa itu adalah akibat kurang baiknya pendidikan
agama dalam keluarga. Oleh karena itulah, maka peneliti tertarik untuk meneliti
lebih mendalam bagaimana Implementasi Pendidikan Agama Anak Usia Remaja

dalam Keluarga Masyarakat di Desa Muaratais I11.

"Muhammad Ali dkk, Psikologi Remaja Perkembangan Peserta Didik, (Jakarta: Bumi Aksara
: 2005), him. 161.



Berdasarkan hal tersebut, penulis memandang perlu untuk melaksanakan

penelitian yang berjudul “Implementasi Pendidikan Agama Islam (PAI) Pada

Anak Usia Remaja Dalam Keluarga Masyarakat di Desa Muaratais 111

Kecamatan Batang Angkola.”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah yang ada

dalam penenelitian ini mencakup sebagai berikut :

1.

Bagaimana pelaksanaan Pendidikan Agama Anak Remaja dalam Keluarga
Masyarakat Desa Muaratais 111 Kecamatan Batang Angkola?

Apa saja yang menjadi hambatan bagi orangtua dalam memberikan
pendidikan agama terhadap anak remaja di desa Muaratais Il Kecamatan
Batang Angkola?

Apa saja upaya yang dilakukan orangtua untuk mengatasi hambatan dalam
pelaksanaan pendidikan Agama pada anak remaja dalam keluarga Masyarakat

Desa Muaratais 111 Kecamatan Batang Angkola?

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah :
Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan pendidikan agama anak remaja di

Desa Muaratais 111 Kecamatan Batang Angkola.

. Untuk mengetahui apa saja yang menjadi hambatan bagi orangtua dalam

memberikan pendidikan agama terhadap anak remaja di desa Muaratais Il

Kecamatan Batang Angkola.



3. Untuk mengetahui apa saja upaya yang dilakukan orangtua dalam mengatasi
hambatan-hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan pendidikan agama anak
remaja dalam keluarga masyarakat Desa Muaratais Ill Kecamatan Batang
Angkola.

Sedangkan kegunaan penelitian adalah :

1. Untuk membentuk persepsi yang baik terhadap pendidikan agama pada anak
dan orangtua serta masyarakat.

2. Untuk merubah persepsi orang tua terhadap pendidikan agama yang semula
pasif agar menjadi pendidikan agama itu sebagai pendidikan yang utama di
rumah tangga, sekolah dan masyarakat.

3. Menambah ilmu pengetahuan dan wawasan peneliti dan pembaca, khususnya
masyarakat Desa Muaratais 111 Kecamatan Batang Angkola.

4. Untuk memenuhi salah satu syarat untuk memperoleh Sarjana Pendidikan
Islam (S.Pd.I) dalam Ilmu Tarbiyah IAIN Padangsidimpuan.

. Batasan Istilah

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini,
peneliti membuat batasan istilah yang dianggap penting sebagai berikut :

1. Implementasi berasal dari kata “implemen” yang berarti benda atau alat yang

merupakan bagian dari perlengkapan kerja. Sedangkan implementasi adalah



pelaksanaaan, penerapan.®Pelaksanaan yang dimaksud dalam tulisan ini
adalah ibadah shalat wajib, puasa, dan akhlak.

Pelaksanaan agama islam yang dimaksud adalah sebagai usaha berupa
bimbingan dan asuhan yang diberikan oleh orangtua terhadap anak dalam
keluarga di desa Muaratais Il Kecamatan Batang Angkola Kabupaten
Tapanuli Selatan. Dalam penelitian ini akan dikaji tentang bagaimana
pelaksanaan pendidikan agama islam pada anak usia remaja, apa saja yang
menjadi hambatan bagi orang tua dalam dalam memberikan pendidikan agama
islam pada anak usia remaja, dan apa saja upaya yang dilakukan orangtua
dalam memberikan pendidikan agama islam pada anak usia remaja dalam
keluarga masyarakat desa Muaratais 111 Kecamatan Batang Angkola.

2. Pendidikan agama Islam adalah sebagai usaha berupa bimbingan dan asuhan
terhadap anak didik agar kelak setelah selesai pendidikannya dapat memahami
dan mengamalkan ajaran agama Islam serta menjadikannya sebagai
pandangan hidup.®

3. Remaja adalah individu yang mengalami perkembangan psikologi dan pola
identifikasi dari kanak-kanak menjadi dewasa.

Anak usia remaja : - masa pra pubetas (pueral) = 12-14 tahun

- masa pubertas = 14-18 tahun®

®Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2001), him. 427.

°Dzakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), him. 86.

Abu Ahmadi dan Munawar Sholeh,Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005),
him. 121.



Adapun anak usia remaja yang peneliti maksud adalah anak remaja pada masa
pubertas, mulai umur 14-18 tahun.

4. Keluarga masyarakat (lingkungan sosial) dapat diartikan sebagai sekelompok
individu pada suatu komunitas yang terkait oleh satu kesatuan visi
kebudayaan yang mereka sepakati bersama.''Keluarga masyarakat yang
dimaksud peneliti adalah keluarga masyarakat Muaratais 11l Kecamatan
Batang Angkola.

E. Sistematika Pembahasan

Dalam skripsi ini untuk memudahkan pemahaman, maka penulis
membagi beberapa bab, tiap-tiap bab terdiri dari beberapa subnya, antara lain :

Bab pertama pendahuluan, yang merupakan awal dari pembahasan skripsi
terdiri dari latarbelakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, batasan istilah, serta sistematika pembahasan.

Bab kedua landasan teori yang terdiri dari pengertian pendidikan
agamalslam, dasar pendidikan Islam, tujuan pendidikan Islam, aspek-aspek
pendidikan Islam, metode pendidikan Islam, tanggungjawab keluarga terhadap
pendidikan agama anak,perkembangan jiwa keagamaan pada usis remaja,faktor-
faktor terjadinya kenakalan remaja,kebutuhan remaja dan upaya

pemenuhannya,proses pendidikan agama anak dalam keluarga.

11Ramayulis,Dasar-dasar Pemikiran Pendidikan Islam, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2001),
him. 131.



Bab ketiga berupa metode penelitian yang terdiri dari lokasi penelitian,
jenis penelitian, sumber data, tehnik dan alat pengumpulan data, tehnik menjamin
keabsahan data dan pengolahan dan analisis data.

Bab ke empat hasil penelitian yang menjelaskan tentang temuan umum
penelitian,pelaksanaan pendidikan agama anak remaja dalam keluarga
masyarakat desa Muaratais 111 Kecamatan Batang Angkola,hambatan bagi orang
tua untuk memberikan pendidikan agama bagi anak remaja di desa Muaratais 111
Kecamatan Batang Angkola serta hasil yang sudah dicapai dalam
mengimplementasikan pendidikan agama anak remaja dalam Kkeluarga
masyarakat desa Muaratais 111 Kecamatan Batang Angkola.

Bab kelima penutup yang berupa kesimpulan dan saran-saran.



BAB 11
KAJIAN TEORI
A. Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Pendidikan agama Islam terdiri dari dua kata yaitu pendidikan dan
Agama Islam. “Pendidikan adalah bantuan yang diberikan dengan sengaja
kepada anak dalam pertumbuhan jasmani maupun rohaninya untuk mencapai
tingkat dewasa”.

Kemudian pengertian Islam secara etimologis yang berasal dari kata
salima yang artinya selamat sentosa. Dari asal kata itu kata aslama yang
artinya memelihara dalam keadaan selamat sentosa dan berarti juga
menyerahkan diri, tunduk, patuh dan taat.?

Nasruddin Razak menjelaskan pengertian Islam sebagai berikut:
“Islam adalah agama Allah yang diwahyukan kepada rasul-rasulnya
guna diajarkan kepada manusia. la dibawa secara estafet dari suatu
generasi kegenerasi, selanjutnya dan dari suatu angkatan keangkatan
berikutnya. la adalah rahmat, hidayah dan petunjuk bagi manusia yang
berkelana dalam kehidupan duniawi merupkan manivestasi dari
rahman dan rahim Allah.”

Di dalam Islam ada tiga istilah pendidikan, dan dijelaskan dalam Al-

Qur’an yang mengandung kata mendidik.

'!Amir Daien Indra Kusuma, Pengantar llmu Pendidikan Sebuah Tinjauan Filosofis,
(Surabaya: Usaha Nasional, 1973), him. 27.

Nasruddin Razak, Dienut Islam, (Bandung: Al-Ma’rif, 1989), him. 56.

*Ibid, him. 59.
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a. Tarbiyah

Tarbiyah digunakan untuk menyatakan usaha pendidikan
dalam menumbuhkembangkan seluruh potensi peserta didik agar
benar-benar makhluk beragama dan berbudaya.*

Dalam Al-Qur’an surah Al-Isra’ ayat 24 dijelaskan :

Artinya : Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan
penuh kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku,

kasihilah mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua telah
mendidik aku waktu kecil".®

b. Ta’lim

Ta’lim dengan kata kerjanya allama terdapat dalam Al-Quran

surah Al-Bagarah ayat 31 sebagai berikut :
S Ll e 00 Sl Jo wap 2 K 8T 2o ey
Ff‘“\ ;ﬂ'?':"-‘é v_..\gd‘

Artinya : Dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-
benda) seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada Para
Malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama

benda-benda itu jika kamu mamang benar orang-orang yang
benar!".®

*Dja’far Siddik, llmu Pendidikan Islam, (Bandung: Cita Pustaka Media, 2006), him. 17.

Tim Penyusunan dan Penterjemah Al-Qur’an Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya,
(Jakarta: Sari Agung 1993), him. 452.

®Ibid, hlm. 234.
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c. Ta’dib

Ta’dib adalah istilah yang paling dapat digunakan untuk
menggambarkan pengertian pendidikan. Sementara istilah tarbiyah
terlalu luas karena pendidikan dalam istilah ini mencukupi juga
pendidikan untuk hewan. Selanjutnya ia menjelaskan ta’dib merupakan
masdar kata kerja adalah yang berarti pendidikan.’

Dan istilah ta’dib juga setelah tercakup makna ilmu dan amal
sekaligus.®Sedangkan M. Arifin menyebutkan bahwa pendidikan Islam
itu adalah sistem pendidikan yang dapat memberikan kemampuan
seseorang untuk memimpin kehidupannya sesuai dengan cita-cita
Islam, karena nilai-nilai Islam telah menjiwai dan mewarnai corak
kepribadiannya.®

M. Yusuf Qardhawi memberikan pengertian tentang
pendidikan Islam, sebagai berikut:

Adalah pendidikan manusia seutuhnya, akal dan hatinya,

rohani dan jasmaninya, akhlak dan keterampilannya. Karena

itu pendidikan islam menyiapkan menusia untuk hidup baik
dalam keadaan damai maupun perang, dan menyiapkannya
dalam menghadapi masyarakat dengan segala kebaikan dan

kejahatannya, manis dan pahitnya.'
Pengertian pendidikan islam ialah usaha yang berlandaskan

"Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung: Remaja Rosda Karya,
1992), him. 29.

®Dja’far Siddik, Op. Cit, him. 22.

M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), him. 32.

19 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 2002), him. 3.
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Al-Islam untuk membantu manusia dalam mengembangkan
dan mendewasakan kepribadiaanya, baik jasmaniah maupun rohaniah
untuk memikul tanggung jawab memenuhi tuntutan zamannya dan
masa depannya.’’ Menurut Ahmad D. Marimba pendidikan islam
adalah bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan hukum islam
menuju terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran islam.?

Sedangkan defenisi lain tentang pendidikan islam adalah: suatu
pendidikan yang melatih sensibilitas subyek didik dengan cara yang
sedemikian rupa, sehingga perilaku mereka terhadap kehidupan
langkah-langkah dan pengambilan keputusan serta pendekatan mereka

terhadap semua ilmu pengetahuan dibimbing oleh nilai-nilai etis islam.

2. Ruang Lingkup Pendidikan Islam

Bahwa ruang lingkup pendidikan agama islam meliputi
keserasian, keselarasan, dan keseimbangan antara:
1. Hubungan manusia dengan Allah,
2. Hubungan manusia dengan sesama manusia,
3. Hubungan manusia dengan dirinya, dan

4. Hubungan manusia dengan makhluk lain dan lingkungannya.

! Dja’far Siddik, Op.cit, him. 23.
2 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Al- Ma’arif,

1978),hIm. 19.
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Adapun ruang lingkup bahan pelajaran pendidikan agama

islam meliputi tujuh unsur pokok yaitu:

1.

2.

3.

Keimanan
Ibadah
Al-Qur’an
Akhlak
Muamalah
Syariah dan

Tarikh®®

3. Metode-metode pendidikan islam

Ada beberapa metode pendidikan Islam antara lain:

1. Metode Ubudiyyah (Ibadah)

Bentuk pendidikan tasawuf al Risalah yang utama adalah ibadah.

Metode ibadah ini bertujuan untuk mendapatkan hubungan yang terus

menerus dengan Allah dalam segala hal. Namun perlu dijelaskan

pengertian ibadah menurut al- Risalah karena menurutnya ibadah

tidaklah terbatas hanya pada amal ibadah seperti shalat, puasa, zakat dan

haji, akan tetapi lebih dalam dari itu. Ibadah menurutnya pengahambaan

3 Yunus Namsa, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Pustakan Firdaus,
2000), him. 23-24.
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dan kepatuhan, penghambaan dan kepatuhan itulah hakekat dari metode
ibadah ini.**

Ibadah meliputi seluruh aspek kehidupan dimana dan kapan
saja.Tidak terbatas hanya pada saat-saat yang singkat yang ada dalam
ritual saja. Ibadah hanya mempunyai nilai bila merupakan jalan hidup,
dipatuhi segala perintah, menggantungkan hati pada Allah. Ibadah
terlihat dan bernilai dari tingkah laku, pikiran, dan perasaan yang
dibangun dari kepatuhan sejati pada Allah.

2. Metode Tauladan

Murid-murid cenderung meneladani pendidiknya, ini diakui oleh
semua ahli pendidikan, baik dari Barat maupun Timur. Dasarnya ialah
karena secara fsikologis anak memang senang meniru tidak saja yang
baik yang jelek pun ditirunya. Pada fase-fase tertentu anak didik
mempunyai kecenderungan belajar lewat peniruan tehadap kebiasaan
dan tingkah laku orang sekitarnya. Pemberian contoh teladan yang baik
terhadap manusia didik, terutama anak-anak yang belum mampu berfikir
kritis akan banyak mempengaruhi pola tingkah laku mereka dalam
perbuatan sehari-hari atau dalam mengerjakan suatu pekerjaan yang
sulit. Mengenai keteladanan ini Ahmad Tafsir mengajukan dua bentuk
peneladanan: sengaja dan tidak sengaja. Keteladan tidak sengaja ialah

keteladan dalam keilmuan , sifat keikhlasan dan sebagainya. Sedangkan

Y Akbarizan, Pendidikan Bernasis Akhlag, (Pekanbaru: Suska Press, 2008), him 146,
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keteladanan sengaja ialah memberi cotoh, contoh membaca yang baik,
shalat yang benar, atau keteladanan yang memang disertai dengan
penjelasan atau perintah agar meneladani.
. Metode Latihan

Metode latihan banyak sekali memberikan pengaruh positif
dalam perkembangan anak didik. Latihan dapat meliputi pembiasaan-
pembiasaan, disiplin, dan contoh, kemudian latihan ini juga disertali
dengan alat pendidikan seperti anjuran, perintah, larangan dan lain-lain.
Berhubung dengan latihan dalam pendidikan ini M. Saleh Mutasir
menjelaskan bahwa metode pendidikan dalam penyampaian pelajaran
adalah menghindarkan ketegangan dan suasana yang menakutkan pada
anak didik, dengan menggunakan latihan yang intensip, memberikan
contoh tingkah laku yang baik, partipasi yang memadai pada anak didik,
serta memandang bahwa segala aktivitas yang dilakaukan merupakan
ibadah.
. Metode Cerita

Metode vyang dilakukan dengan cara bercerita adalah
mengungkapkan peristiwa yang mengandung nilai pendidikan moral,
rohani dan social untuk anak didik baik cerita bersifat kebaikan, maupun
kezaliman atau juga ketimpangan jasmani-rohani material, spiritual
yang dapat melumpuhkan semangat manusia. Metode cerita ini sangat

efektif sekali, terlebih lagi bila sasarannya yang masih dalam
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perkembangan. Dengan mendengarkan suatu cerita, kepekaan jiwa dan
perasaan anak didik dapat tergugah, figure yang baik yang berguna,
membenci yang berbuat jahat. Jadi dengan memberikan stimulasi pada
anak didik dengan cerita itu, secar otomatis mendorong anak didik
untuk berbuat kebaikan, dan dapat membentuk akhlak mulia, serta dapat
membina rohani ( iman dan tagwa).
5. Metode pembiasaan

Dalam pembiasaan sikap mental, metode pembiasaan sangatlah
efektif. Lihat orangtua mendidik anaknya, anak-anak yang dibiasakan
bangun pagi akan bangun pagi-pagi sebagai suatu kebiasaan. Kebiasaan
bangun pagi, itu ajaibnya mempengaruhi jalan hidupnya. Dalam
mengerjakan pekerjaan lainnya iapun cenderung pagi-pagi bahkan
sepagi mungkin.Orang yang biasa membersihkan memilkiki sikap
bersih, bersih hatinya dan bersih pikirannya. Karena melihat inilah ahli-
ahli pendidikan membenarkan pembiasaan sebagai metode pendidikan
yang efektif dalam pembentukan kepribadian.*

4. Dasar Pendidikan Islam

Dasar yang menjadi acuan pendidikan Islam harus merupakan
sumber nilai kebenaran dan kekuatan yang dapat menghantarkan pada
aktivitas yang dicita-citakan. Nilai yang terkandung harus

mencerminkan nilai yang universal yang dapat dikonsumsikan untuk

1bid,hlm 146-150
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keseluruhan aspek kehidupan manusia, serta merupakan standar nilai
yang dapat mengevaluasikan kegiatan yang selama ini berjalan.*®
Sejalan dengan pendapat di atas, maka dasar pendidikan agama
Islam adalah Al-Qur’an, Sunnah, dan Ijtihad.
. Al-Qur’an
Pendidikan Islam sebagai upaya pembentukan pribadi muslim,
dasar utamanya adalah Al-Qur’an, karena merupakan pedoman dan
petunjuk dalam segala aspek kehidupan sebagaimana dijelaskan dalam

surat Ali Imran ayat 138 sebagai berikut :
T Dol iy s A DL 1
Artinya : (Al Quran) ini adalah penerangan bagi seluruh manusia, dan
petunjuk serta pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa.*’
. Sunnah
Sunnah adalah perkataan, perbuatan atau pengakuan Rasulullah
SAW. Muhaimin Abdul Mujib mengemukakan sunnah dalam